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 - in vitro 010 
 - kapas 078 
Perkembangan pathogen 
 - mutu benih kapas 119 
Persilangan 
 - kapas 069 
 - kenaf 186 
Pertumbuhan 
 - kapas 014, 073, 097, 117 
 - kenaf 152 
 - rami 202, 208, 209 
Pertumbuhan vegetatif 
 - kapas 103 
Pestisida perawat benih 
 - kapas 119 
Pectinophora gossypiella  059 
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Plasma nutfah 
 - abaca 006 
 - kapas 120 
Podsolik Merah Kuning 172, 223 
 - rosela 219, 220 
Pola tanam 
 - kapas 025, 052, 062, 106 
Potensi 
 - yute 184 
Potensi kapas 
 - lahan sawah bero 035 
Preferensi nasional 
 - kapas 111 
Produk diversifikasi 
 - kenaf 168 
Produksi 
 - kapas 073, 097 
 - rami 202 
 - serat abaca 007 
Produksi benih 
 - kapas 039 
 - yute 226 
Produksi jagung 
 - rotasi kenaf 173 
Produksi kapas 
 - pemangkasan 117 
Produksi serat 
 - yute 230 
Profil usaha 
 - rosela 214 
Proses degumming 
 - rami 193 
Proses delinting 
 - benih kapas 118 
Proses hidrolisis 
 - rosela 225 
Proses pengolahan 
 - kenaf 190 
Prospek permintaan 
 - kapas 071 
Pupuk dolomite 
 - rami 205 
Pupuk Fosfat 
 - rami 198 
Pupuk Kalium 
 - kapas 130 
Pupuk kandang 
 - abaca 009 
Pupuk Nitrogen 
 - kapas 073, 097, 116 
 - rami 199 
 - rosela 215 
Pupuk NPK 
 - kapas 064 
Pupuk P 
 - kenaf 172 
Pupuk pelengkap cair 
 - rami 202, 204 

Pupuk Zn 
 - rami 201 
 
R 
Rami 
 - bahan tekstil 192, 200 
 - budidaya 196 
 - evaluasi klon 207 
 - kriteria seleksi 194 
 - lahan gambut 191, 203 
 - mulsa 198, 209 
 - pemupukan 201, 210 
 - pengganti kapas 211 
 - penghasil bahan pulp 192 
 - pengolahan serat 193 
 - potensi penghasil serat 206 
 - produksi 201 
 - produksi serat 212 
 - pupuk mikro 205 
 - pupuk Nitrogen 199 
 - pupuk Zn 201 
 - rizoma 208 
 - sistem olah tanah 197 
 - tanah liat 201 
 - tanaman sela 195 
 - zat pengatur tumbuh 202, 204 
Regenerasi tunas 
 - kenaf 169 
Ribboner Balittas 146 
Rizoma 
 - hasil serat rami 208 
Rosela 
 - blotong 219 
 - eksplorasi 216 
 - galur harapan 224 
 - hasil penelitian 222 
 - kapur 215 
 - pengembangan 217 
 - potensi 184 
 - profil usaha 214 
 - proses hidrolisis 225 
 - pupuk Fosfat alam 223 
 - pupuk Nitrogen 215 
 - seleksi toleransi 221 
 - studi kelayakan 220 
 - tanaman obat 213 
 - Ultisol 172 
Rotasi kenaf 
 - produksi padi 173 
 
 
S 
Samarinda 224 
Seleksi 
 - rami 194 
 - yute 227 
Seleksi individu 
 - kapas 121 
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Seleksi toleransi 
 - rosela 221 
Serangga hama 
 - budidaya kapas 108 
 - kapas 075, 109, 112 
 - musuh alami 075 
Serat karung 
 - bahan pulp 178 
 - ekplorasi 216 
 - pengembangan tanaman 217 
Serbuk Biji Mimba (SBM) 
 - kapas 124 
Sistem olah tanah 
 - rami 212 
Sistem tanam 
 - kapas kedelai 109 
Sosial ekonomi 
 - kapas 135 
Stabilitas hasil 
 - kenaf 157 
Statistik perkebunan 
 - kapas 027 
Studi kelayakan 
 - rosela 220 
Sulawesi Selatan 024, 029, 047, 058,  
  105, 133 
Sumber genetik 
 - rosela 216 
Sundapteryx biguttula 063 
Sundapteryx biguttula (ISHIDA) 107 
 
T 
Tanah 
 - kapas 105 
Tanah Aluvial 
 - kenaf 179 
Tanaman sela 
 - kelapa sawit 197 
 - rami 195, 197 
Tanaman sela kelapa 195 
Tegakan kelapa 
 - rami 199 
Teknologi 
 - kapas 058 
 - kenaf 185 
 - usahatani kenaf 187 
Tembakau 
 - mutu 080 
 - pakan buatan 078 
 - produksi 080 
Trichogrammatoidea  
 armigera N. 079 
Tumpangsari 
 - kapas 054, 056, 062, 076,  
  082, 084, 096, 097,  
  099, 129 
 - kapas-kacang hijau 074 
 - kedelai 096 

Tumpangsari 
 - kenaf 170, 179 
Type iklim D4 
 - kapas 068 
 
U 
Uji multi lokasi 
 - kenaf 143 
Ukuran batang 
 - yute 230 
Ulat buah merah 
 - kapas 091 
 - ketahanan kapas 088 
 - pengendalian hayati 090 
Ulat merah jingga 
 - kapas 059 
Ultisol 215 
 - kenaf 172, 180 
Unsur hara 
 - P dan K 021 
Unsur hara (NPKS) 
 - kapas 098 
Urea 
 - kapas 063 
Usahatani 
 - abaca 003 
 - kapas 016 
 - kenaf 164 
Usahatani tumpangsari 
 - kenaf 189 
 
V 
Varietas 001 
 - kenaf 160 
Vertisols 
 - kapas 102, 130 
Vigna radiata radiata 021 
 
W 
Waktu tanam kapas 
 - pendugaan periode 085 
Wereng hijau 
 - kapas 025 
Wonosobo 202 
 
 
Y 
Yute 
 - bahan pulp 229 
 - hasil penelitian 222 

- hasil serat kering 228 
 - produksi 232 
 - produksi benih 226 
 - produksi brangkasan 230 
 - seleksi 227 
 - tata air 232 
 - varietas Cc 22 230 


